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DAFTAR NOTASI 

 

Qp = Daya dukung ujung tiang (ton) 

Ap = Luas penampang tiang pancang (m
2
)  

qp = Tahanan ujung persatuan luas (ton/m
2
) 

Qs = Daya dukung ultimit selimut tiang (ton), 

f = Gesekan selimut tiang persatuan luas (ton/m
2
), 

Li = Panjang kedalaman tiang (m), dan 

p = Keliling penampang tiang (m). 

F = Gesekan selimut tiang (ton/m
2
) 

α = Faktor adhesi 

C = Kohesi tanah (ton/m
2
), 

fb  = Tahanan ujung neto per satuan luas (kPa)  

σr  = Tegangan referensi = 105.6 (kPa)  

Ab  = Luas penampang tiang, Ab = (π.D2)/4 (m2)  

D  = Diameter tiang (m)  

N60 = Nilai rata–rata N60 

NSPT= Nilai hasil SPT  

Em  = Hammer Eficiency  

CB  = Borehole diameter factor  

CS  = Sampling method factor  

CR  = Rod lenght factor  

Fs = Gesekan selimut tiang (kN/m2 )  

A s    = Luas permukaan keliling tiang, As = 7 D∆L (m2 )  

σV’   = Tegangan efektif tanah (kN/m2 )  

z = Kedalaman dari permukaan tanah ke titik tengah (m)  

γ  = Berat isi tanah (kN/m3 ) 

𝐶𝑢 = Kohesi tanah yang terdapat pada ujung tiang.  

𝑁𝑐  = Faktor daya dukung di bawah ujung tiang.  

σv’  = Tegangan vertikal efektif tanah (ton/m2 ).  

𝑁𝑞  = Faktor daya dukung (Nilai 𝑁𝑞 bisa diperoleh dari Tabel) 
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n = Jumlah tiang perbaris, dan 

D = Diameter tiang (m), serta 

s = Jarak tiang as ke as  

Se = Total penurunan pile foundation 

Se(1) = Penurunan elastis pile foundation 

Se(2) = Penurunan pile foundation dikarenakan beban pada ujung tiang 

Se(3) = Penurunan pile foundation dikarenakan beban yang ditransmisikan  

sepanjang kulit tiang 

L = Panjang tiang pancang (m), 

Ep = Modulus elastisitas bahan tiang (ton/m2) 

Cp = Koefisien empiris 

Ep = Modulus elastisitas bahan tiang (ton/m2) 

Cp = Koefisien empiris 

Cs = Konstanta empiris   

Sg = Penurunan pondasi pada tiang kelompok (m) 

Bg = Lebar Kelompok tiang (m) 

D = Diameter tiang (m)  


